BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang didapat adalah
sebagai berikut:

1. Keempat perusahaan mengungkapkan laporan keberlanjutan sesuai dengan
indikator dari GRI Standard. Seluruh perusahaan mengungkapkan informasi
program dan kegiatannya berdasarkan triple bottom line, yaitu ekonomi,
lingkungan, dan sosial. Keempat perusahaan mengungkapkan kinerjanya
sekaligus menyebutkan sub-indikator yang bersangkutan dan menyajikan
indeks agar memudahkan pengguna laporan. Para perusahaan juga
mengungkapkan daftar topik material yang akan diungkapkan dalam laporan,
kecuali PT Indocement Tunggal Prakarsa pada tahun 2013. Jumlah
pengungkapan yang paling banyak adalah PT Antam dengan jumlah
pengungkapan sebanyak 52 buah di tahun 2015. Pengungkapan paling sedikit
adalah PT Vale Indonesia dengan jumlah pengungkapan sebanyak 18 buah di
tahun 2016. Sub-indikator 201-1, 302-1, 403-1, dan 403-9 adalah sub-indikator
yang selalu diungkapkan setiap tahunnya oleh seluruh perusahaan. Indikator
yang tidak pernah diungkapkan oleh perusahaan adalah 207, sedangkan sub-
indikator yang tidak pernah diungkapkan oleh keempat perusahaan adalah 301-
3, 308-2, 412-1, dan 412-2.

2. Prinsip isi menurut GRI Standards ada empat buah, yaitu Inklusivitas
Pemangku Kepentingan, Konteks Keberlanjutan, Materialitas, dan
Kelengkapan. Tidak ada satu pun prinsip isi yang diungkapkan secara
menyeluruh oleh seluruh perusahaan. Prinsip Inklusivitas Pemangku
kepentingan menjadi prinsip yang paling sering diungkapkan dengan kategori
fully applied, kecuali pada tahun 2013 oleh PT Indocement Tunggal Prakarsa.
Prinsip Konteks Keberlanjutan diungkapkan dengan kategori fully applied
dalam enam tahun berturut-turut hanya oleh PT Indo Tambangraya Megah,

sedangkan perusahaan lainnya seringkali mengungkapkan dengan kategori
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partially applied. Prinsip Materialitas adalah prinsip yang paling sering
diungkapkan dengan kategori partially applied. Laporan yang dianalisis
berjumlah 24 laporan dan 14 laporan diantaranya memiliki kategori partially
applied. Prinsip kelengkapan seringkali diungkapkan dengan kategori fully
applied. Perusahaan yang mengungkapkan prinsip kelengkapan dengan
kategori partially applied hanyalah PT Vale Indonesia di tahun 2017 dan PT
Indocement Tunggal Prakarsa di tahun 2014. Dapat disimpulkan bahwa prinsip
yang diterapkan paling baik adalah Prinsip Inklusivitas Pemangku
Kepentingan, sedangkan yang diterapkan paling buruk adalah Prinsip
Materialitas.

Prinsip isi diungkapkan oleh para perusahaan dengan baik. Seluruh perusahaan
meraih skor rata-rata diatas 90%. Perusahaan yang meraih skor rata-rata paling
tinggi secara keseluruhan adalah PT Indo Tambangraya Megah dengan skor
sebesar 98,15%. Perusahaan yang memiliki skor keseluruhan paling rendah
adalah PT Vale Indonesia dengan skor 92,13%. Perusahaan yang berhasil
mendapat skor rata-rata tertinggi (100%) dalam satu tahun adalah PT Indo
Tambangraya Megah sebanyak 3 tahun, PT Antam sebanyak 2 tahun, PT
Indocement Tunggal Prakarsa sebanyak 2 tahun, dan PT Vale Indonesia
sebanyak 1 tahun. Skor rata-rata perusahaan terendah adalah PT Indocement
dengan skor sebesar 82,64% di tahun 2014. Tahun 2016 adalah periode dengan
skor rata-rata seluruh perusahaan yang paling tinggi sebesar 98,61%. Skor rata-
rata terendah seluruh perusahaan adalah pada tahun 2013 sebesar 91,84%.
Pengujian prinsip Laporan Keberlanjutan terpenuhi sekurang-kurangnya 80%
dengan mayoritas skor diatas 90% dari total pengujian. Hal ini menunjukan
bahwa perusahaan-perusahaan pemenang Asia Sustainability Reporting Rating
memberikan perhatian yang sangat baik pada prinsip isi berdasarkan GRI
Standards.

5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka berikut adalah saran yang akan diberikan,

yaitu:
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1. Perusahaan memperhatikan pengungkapan informasi dalam laporan, dan
memastikan kesesuaiannya dengan sub-indikator dari GRI Standards.
Perusahaan juga sebaiknya memperhatikan penyajian topik material dalam
laporan untuk memudahkan pembaca dalam memastikan kesesuaian informasi
yang diungkapkan dalam laporan dengan yang telah didiskusikan oleh pihak
pemangku kepentingan. Perusahaan juga dianjurkan untuk menyertakan
lembar umpan balik bagi pengguna yang hendak memberikan feedback atas
laporan yang telah dibuat.

2. Perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan unsur-unsur prinsip isi
yang harus diterapkan dalam laporan. Hal ini karena prinsip isi merupakan
salah satu langkah awal dalam penyusunan laporan keberlanjutan. Prinsip isi
membantu perusahaan untuk menentukan informasi mana saja yang akan
diungkapkan dalam laporan.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan kekurangan dari
penelitian ini dan melengkapinya. Penelitian ini memiliki kekurangan dan
keterbatasan dalam masa penyusunannya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengisi dan memperbaiki kekurangan tersebut dengan baik.

4. Pihak yang tertarik dengan penelitian ini diharapkan untuk memanfaatkan
informasi yang disediakan oleh penulis dan menggunakannya sesuai
kepentingan. Penelitian ini menyampaikan beberapa informasi mengenai
Laporan Keberlanjutan dan juga kepatuhan perusahaan. Oleh karena itu,
diharapkan para pembaca yang tertarik dapat memanfaatkan informasi tersebut
dengan baik.
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